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Penelitian yang dilakukan adalah penelitian indikator kesejahteraan masyarakat 19 
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat dengan dengan pengelompokan 
menggunakan metode analisis klaster. Tujuan penelitian ini adalah menentukan 
pengklasteran kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan indikator 
kesejahteraan dengan menggunakan validitas Koefisien Silhouette. Metode analisis 
yang digunakan yaitu, metode berhirarki dan metode tak berhirarki. Metode 
berhirarki yang digunakan pada penelitian ini yaitu, metode pautan tunggal, pautan 
lengkap, pautan rata-rata, dan Ward. Metode tak berhirarki yang digunakan yaitu, 
metode K-Means. Anggota klaster yang diperoleh dengan menggunakan metode 
pautan tunggal, pautan lengkap, pautan rata-rata, Ward dan K-Means dilakukan 
validitas dengan Koefisien Silhouette. Data yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2017. 
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengklasteran terbaik yang diperoleh dengan 
menggunakan validitas Koefisien Silhouette yaitu metode pautan rata-rata dan 
banyaknya klaster optimal diperoleh sebanyak tujuh klaster.  
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